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PENGARUH PELATIHAN DAN PENDIDIKAN TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT HADJI KALLA TOYOTA
PALOPO

Nur Ainun Mustiha Ummah?!, Adalah Mahasiswa Manajemen Universitas
Muhammadiyah Palopo dan Email
nurainunmustiha@gmail.com

Sukri?, Adalah Dosen llmu Manajemen Universitas
Muhammadiyah Palopo, E-mail sukri@umpalopo.ac.id

Riyanti®, Adalah Dosen llmu Manajemen
Universitas Muhammadiyah Palopo, E-mail.com Riyanti@umpalopo.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan pendidikan
terhadap kinerja karyawan di PT Hadji Kalla Toyota Palopo. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan populasi sebanyak 70 karyawan dan
sampel yang diambil sebanyak 41 karyawan menggunakan teknik random
sampling. Data dikumpulkan melalui observasi dan kuesioner, dan dianalisis
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan koefisien regresi sebesar 0,470, sedangkan pendidikan tidak
menunjukkan pengaruh signifikan dengan koefisien sebesar 0,190. Secara
simultan, pelatihan dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan dengan nilai F hitung 12,569. Implikasi dari hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya pelatihan dalam meningkatkan Kkinerja karyawan,
sehingga perusahaan disarankan untuk fokus pada program pelatihan yang efektif
dalam pengembangan sumber daya manusia.

Kata Kunci: Pelatihan, Pendidikan, Kinerja Karyawan.
ABSTRAK

This study aims to analyze the effect of training and education on employee
performance at PT Hadji Kalla Toyota Palopo. The research method used is
quantitative with a population of 70 employees and a sample of 41 employees
using random sampling techniques. Questionnaires and observation were used to
gather data, and multiple linear regression analysis was used for analysis. The
findings demonstrated that, with a regression coefficient of 0.470, training
significantly improves employee performance, while education does not show a
significant effect with a coefficient of 0.190 Employee performance is significantly
impacted by both schooling and training at the same time, with a computed F
value of 12.569. The implications of the results of this study emphasize the
importance of training in improving employee performance, so companies are
advised to focus on effective training programs in human resource development.

Keywords: Training, Education, Employee Performance
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah salah satu bagian penting dari organisasi
yang bertanggung jawab untuk menjalankan operasionalnya. Karena sumber daya
manusia sangat penting untuk kinerja organisasi, jadi mereka harus dikelolah
secara efektif agar pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu dan sesuai renacan.
Oleh karena itu, karyawan yang memiliki kinerja yang baik diperlukan untuk
mencapai tujuan organisasi karena mereka dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif perusahaan (Riyanto et al., 2021). Untuk bertahan di era global saat ini,
masalah sumber daya manusia tetap menjadi perhatian utama bagi organisasi.
Sumber daya manusia sangat penting untuk keberhasilan pelaksanaan kegiatan
organisasi, dan mereka juga sangat penting untuk mencapai keberhasilan dan
tujuan perusahaan serta meningkatkan kinerja organisasi (Saluy et al., 2022).
Selain itu, sumber daya manusia adalah faktor strategis dalam produktivitas
karyawan (Saluy et al., 2021). Untuk memastikan bahwa karyawan dapat bekerja
dengan efisien dan meningkatkan produktivitas adalah salah satu masalah yang
dihadapi oleh suatu organisasi (Ricardianto et al., 2022). Oleh karena itu,
meskipun karyawan dituntut untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan
kemampuan mereka, tidak semua pekerja memiliki kemampuan dan keterampilan
yang diperlukan perusahaan. Kemampuan dan keterampilan tersebut biasanya
dipengaruhi oleh pelatihan dan pendidikan.

Pendidikan dan pelatihan sangat penting untuk pengembangan sumber
daya berbagai organisasi. Pelatihan dan pendidikan sangat penting bagi karyawan
untuk meningkatkan keterampilan teknis mereka serta keterampilan komunikasi,
manajemen, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja (Bustanto et al.,
2024). Pelatihan dan pendidikan yang efektif dapat membantu karyawan
memahami peran dan tanggung jawab yang lebih baik di dunia bisnis yang
kompetitif saat ini, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan lingkungan
kerja yang lebih kompeten.

Karyawan akan memiliki kesempatan untuk belajar keterampilan baru di
tempat kerja melalui pelatihan dan pendidikan. Oleh karena itu, pengetahuan dan
pengetahuan yang mereka miliki saat ini dan di masa depan dapat membantu
mereka memahami apa yang sebenarnya dilakukan dan mengapa itu diperlukan.
Penilaian kinerja, yang juga disebut sebagai penilaian kinerja, digunakan oleh
sistem penilaian kinerja untuk mengukur seberapa efektif instruksi dan pelatihan
yang diberikan kepada karyawan. Sistem ini mempengaruhi kinerja karyawan
dalam lingkup tanggung jawabnya.

Kinerja dapat diukur dengan membandingkan kinerja karyawan dengan
target atau hasil kerja dengan persyaratan pekerjaan yang telah ditetapkan selama
periode waktu tertentu. Langkah pertama dalam meningkatkan kinerja karyawan
adalah melakukan analisis kesenjangan keterampilan. Ini membantu Anda
menemukan keterampilan yang tidak dimiliki bisnis.

Z"—.I turnltln Page 6 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3123611745



z"-.l turnltln Page 7 of 19 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3123611745

Akibatnya, organisasi yang kinerjanya didukung oleh pendidikan dan
pelatihan yang baik akan meningkatkan kecepatan, kualitas, dan nilai mereka.
Karena itu, berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik dengan judul penelitian
"Pengaruh Pelatihan dan Pendidikan terhadap kinerja karyawan pada PT Hadji
Kalla Toyota Palopo.” Dengan demikian, penelitian ini memiliki beberapa tujuan
utama.

Pertama, tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana
pelatihan mempengaruhi kinerja karyawan di PT Hadji Kalla Toyota Palopo.
Dengan memahami pengaruh pelatihan, perusahaan dapat merancang program
yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan dan produktivitas karyawan.

Kedua, penelitian ini juga bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh
pendidikan terhadap kinerja karyawan. Dengan mengeksplorasi hubungan ini,
perusahaan diharapkan dapat mempertimbangkan faktor pendidikan dalam proses
rekrutmen dan pengembangan karyawan.

Ketiga, penelitian ini akan menilai pengaruh simultan dari pelatihan dan
pendidikan terhadap kinerja karyawan. Dengan memahami bagaimana kedua
faktor ini berinteraksi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih komprehensif tentang pengembangan sumber daya manusia di PT Hadji
Kalla Toyota Palopo.

Melalui tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini akan memberikan saran
praktis bai manajemen tentang bagaimana mereka dapat membuat kebijakan
pengembangan sumber daya manusia yang lebih efisien.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Goal Setting Theory

Teori goal setting theory juga dikenal sebagai teori penetapan tujuan
dimulai oleh Locke (1968), yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara
Kinerja seseorang terhadap tugasnya dan tujuan mereka. Dalam teori ini, konten
(nilai) dan tujuan (niat) menentukan perilaku seseorang. Orang-orang telah
menetapkan tujuan untuk perilaku mereka di masa depan, dan tujuan tersebut akan
mempengaruhi perilaku yang sebenarnya terjadi. Ide-ide atau pemikirannya akan
mengatur perilakunya, yang akan mempengaruhi tindakannya dan konsekuensi
kinerjanya. Dengan menetapkan tujuan, seseorang dapat membandingkan apa
yang telah dilakukan dengan tujuan tersebut. Hal ini akan mendorong orang untuk
berusaha menjadi lebih baik lagi. Bagaimana karyawan bekerja di organisasi
publik dipengaruhi oleh penetapan tujuan.
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Pelatihan

Sebuah penelitian di Lebanon (Halawi & Haydar, 2018) menemukan
bahwa karyawan akan memiliki perilaku yang lebih baik dan lebih efisien saat
mereka menerima pelatihan. Pelatihan juga penting untuk Kkinerja karyawan
karena memberikan keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan berbagai
tugas perusahaan (Diamantidis, 2019); (Mahadevan & Yap, 2019); (Alnawfleh,
2020). Penelitian sebelumnya (Yhonanda et al., 2023) menemukan bahwa kinerja
pekerja sangat dipengaruhi oleh pelatihan.
Ha: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Pendidikan

Karyawan dengan pendidikan tinggi akan lebih mudah mencapai tujuan
pekerjaan (Hernidatiatin & Susijawati, 2017). Output yang dihasilkan dipengaruhi
olen pengetahuan dan keterampilan yang diberikan oleh pendidikan. Bagi
karyawan, faktor pendidikan sangat penting; peningkatan kualitas karyawan
sangat bergantung pada tingkat pendidikan mereka. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Suciati & Deswarta, 2024), Penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendidikan membantu
dalam berbagai hal, termasuk meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan
pengembangan Karier.
H.:Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan pada dasarnya bersifat unik karena setiap karyawan
memilki tingkat kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan tugas (Sukri &
Indah, 2022). Perusahaan tidak hanya membutuhkan karyawan yang memiliki
kemampuan dan keterampilan, tetapi juga membutuhkan karyawan yang
semangat dan bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan Perusahaan (Ahmad et
al., 2021). Kinerja karyawan, menurut (Okechukwu, 2017), adalah hasil yang
diukur yang dicapai terkait dengan fungsi pekerjaan tertentu dalam jangka waktu
tertentu. Hasil yang diinginkan adalah fokus evaluasi kinerja ini. Ini dapat diukur
dengan mengamati pola kinerja pekerja dari waktu ke waktu. Namun, kinerja
didefinisikan sebagai hubungan antara masukan dan keluaran, atau antara
hasil/laba dan upaya/pengorbanan (Karim, 2019). Kinerja yang menekankan
hubungan antara masukan tertentu dan hasil yang dihasilkan disebut sebagai
"produktivitas parsial”. Misalnya, Anda dapat mengetahui kinerja tenaga kerja
dengan menghitung jumlah keluaran per unit tenaga kerja atau jam per unit
produk.
Hs:Pelatihan dan Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.
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PELATIHAN (X1)

KINERJA
KARYAWAN (Y)

PENDIDIKAN (X2)

Gambar 1: Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain yang
bersifat deskriptif dan analitis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
bagaimana pendidikan dan pelatihan berdampak pada kinerja karyawan PT Hadji
Kalla Toyota Palopo. Dengan pendekatan kuantitatif, data yang diperoleh dapat
diukur dan dianalisis secara statistik untuk menghasilkan kesimpulan yang valid.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh karyawan PT Hadji Kalla Toyota
Palopo, yang berjumlah 70 orang. Peneliti menggunakan teknik random sampling
untuk mengambil sampel sebanyak 41 orang dari populasi tersebut. Teknik ini
dipilih karena memberikan kesempatan yang sama kepada setiap orang dalam
populasi untuk dipilih sebagai responden, sehingga hasilnya dapat dianggap
representatif.

Dalam penelitian ini, baik data primer maupun sekunder dikumpulkan.
Data primer diperolen melalui kuesioner yang dikirim langsung kepada peserta.
Kuesioner ini dirancang untuk menggali informasi terkait pelatihan, pendidikan,
dan kinerja karyawan. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi langsung di
lokasi penelitian untuk memahami konteks dan kondisi kerja karyawan. Data
sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan dan studi literatur yang relevan,
yang memberikan informasi tambahan untuk mendukung analisis.

Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, peneliti menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Tujuan
analisis ini adalah untuk mengetahui bagaimana variabel independent yaitu
Pelatihan dan Pendidikan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja
karyawan. Selain itu, peneliti melakukan uji reliabilitas, validitas, T (Persial), dan
F (Simultan), serta Koefisien Determinasi R?.
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Tabel 1
Definisi Operasional
Variabel Ttem Indikator Sumber
Pelatihan (X1) Materi Pelatihan Pl
Peserta Pelatihan P2
Metode P3 (Herdiyati & Suwarsi, 2019)
Instruktur P4
Tujuan Pelatihan PS5
Pendidikan (X2) Pendidikan Formal P1 (Rahayu, 2017)
Pendidikan Non Formal P2
Kinerja Karyawan  Kuantitas KK1
Kualitas KK2 (Setiawan, 2015)
Ketepatan KX3

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memeriksa korelasi antara skor dari masing-
masing item pernyataan dalam kuesioner (Asnaniyah, 2022) Dengan
membandingkan nilai r tabel dan r hitung, validitas diuji. Kriteria pengujiannya
adalah bahwa item pernyataan sudah valid jika nilai r hitung > dari r tabel.
Tabel 2 Uji Validitas

Variabel Pernyataan = Rhitung Rtabel Keterangan
X1.1 0,728 0,308 Valid
X1.2 0,824 0,308 Valid
PelatihanX1 X1.3 0,767 0,308 Valid
X1.4 0,676 0,308 Valid
X1.5 0,747 0,308 Valid
X2.1 0,462 0,308 Valid
X222 0,660 0,308 Valid
PendidianX2 X2.3 0,740 0,308 Valid
X2.4 0,793 0,308 Valid
X255 0,611 0,308 Valid
X2.6 0,654 0,308 Valid
Y.1 0,652 0,308 Valid
Y.2 0,732 0,308 Valid
Kinerja KaryawanY Y.3 0,826 0,308 Valid
Y .4 0,816 0,308 Valid
Y.5 0,639 0,308 Valid

Hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa butir pernyataan untuk masing-
masing variabel semuanya valid, karena nilai r hitung > r tabel 0,308, sehingga
dapat dilakukan pengujian data lebih lanjut.
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2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi seberapa konsisten item
pernyataan dalam kuesioner; kuesioner dianggap reliabel jika item
pernyataannya konsisten atau stabil. Data dianggap reliabel jika nilai Cronbach

Alpha > 0,60.

Tabel 3 Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan Kesimpulan
PelatihanX1 0,803 0,803 > 0,60 Reliabel
PendidikanX2 0,735 0,735 > 0,60 Reliabel
Kinerja KaryawanY 0,784 0,784 > 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan
untuk mengukur variabel kinerja, pendidikan, dan pelatihan karyawan dapat
diandalkan atau dapat dipercaya sebagai pengukur. Nilai Cronbach Alpha >
0,60 menunjukkan bahwa data itu reliabel.
3. Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig.
1. (Contant) 6,559 3,068 2,138 ,039
PelatihanX1 470 ,208 469 2,253 ,030
PendidikanX2 ,190 ,208 ,190 914 ,366

Y =6,559 + 0,470X1 + 0,190X2

Jika konstanta sebesar 6,559 adalah nilai positif, maka variabel kineja

karyawan (Y) memilki nilai 6,559 jika variabel pelatihan (X1)dan pendidikan

(X2) memilki nilai nol (0) atau nilai tetap (konstan).

1. Koefisien regresi variabel Pelatihan (Xi1) sebesar 0,470, hal ini
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya Pelatihan (X1) maka akan
meningkatnya kinerja karyawan (Y) sebesar 0,470.

2. Koefisien variabel Pendidikan (X2) adalah 0,190, hal ini menunjukkan
bahwa dengan meningkatnya Pendidikan (X2) maka akan meningkatnya
kinerja karyawan () sebesar 0,190.

4. Uji T (Persial)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui signifikan dari pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen secara individual. Perolehan nilai t

tabel adalah dengan menggunakan rumus t tabel = n-k-1 atau 41-2-1= 38, di

mana k adalah jumlah variabel bebas, hasil nilai t tabel didapat sebesar 1,685.

Dasar pengujian hasil regresi biasanya dilakukan dengan tingkat kepercayaan

sebesar 5% (a = 0,05).
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Tabel 5 Uji Persial (T)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error Beta t Sig.
1. (Constant) 6,559 3,068 2,138 ,039
PelatihanX1 470 ,208 ,469 2,253 ,030
PendidikanX2 ,190 208 ,190 914 366

1. Berdasarkan tabel uji T di atas bahwa variabel pelatihan (X1) memiliki t
hitung sebesar 2,253 > t tabel (1,685) dengan nilai signifikan 0.030 <
0,05.Yang artinya terdapat pengaruh pelatihan (X1) Terdapat kinerja
karyawan ().

2. Berdasarkan tabel uji T di atas bahwa variabel pendidikan (X2) memilki t
hitung sebesar 0,914 < t tabel (1,685) dengan nilai signifikan 0,366 > 0,05.
Yang artinya tidak terdapat pengaruh pendidikan (X2) terhadap kinerja
karyawan.

5. Uji F (Simultan)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat secara simultan. Nilai t tabel diperoleh dengan

menggunakan rumus t tabel = n-k-1 atau 41-2-1 = 38, dimana k adalah jumlah

variabel bebas, sehingga nilai f tabel adalah 3,24.

Tabel 6 Uji Simultan (F)

INOVA-2
Model Sum of Square  df Mean Square F Sig.
1. Regression 144,766 2 72,383 12,569 ,000P
Redusial 218,843 38 5,759
Total 363,610 40

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai F hitung 12,569 > F tabel
3,24, dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H3 diterima
yang artinya terdapat pengaruh antara variabel Pelatihan dan Pendidikan
secara simultan terhadap kinerja karyawan.
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6. Uji Koefisien Determinasi R?
Untuk mengetahui seberapa besar variasi prubahasan yang terjadi antara
variabel independen dan variabel dependen, gunakan koefisien determinasi

(R?).
Tabel 7 Uji Determinasi (R?)
Adjusted Std.Error of
Mode R R Square Square the Estimate
L. ,631 398 ,366 2,39980

Dari tabel di atas kita dapat melihat bahwa nilai R square 0,366 atau 36,6%
angka tersebut menunjukkan bahwa variabel pelatihan (X1) dan pendidikan
(X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
secara gabungan sedangkan 63,4% dipengaruhi oleh faktor variabel lain
diluar penelitian ini.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara
signifikan oleh pelatihan; satu satuan pelatihan akan meningkatkan Kinerja
karyawan sebesar 0,470 satuan. Ini menunjukkan bahwa karyawan dapat
meningkatkan keterampilan dan produktivitas mereka (Kosdianti et al., 2021).
Pelatihan berdampak besar pada kinerja karyawan karena merupakan bagian
penting dari upaya karyawan untuk mencapai kinerja yang optimal. Selain itu,
memberikan pelatihan kepada karyawan akan membuat mereka memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang lebih baik, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan jabatan dan kinerja mereka.

Hal ini sesuai dengan teori penetapan tujuan (Goal Setting Theory) teori
ini mengemukakan bahwa menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik dapat
meningkatkan motivasi serta kinerja individu. Dalam konteks pelatihan, ketika
karyawan mendapatkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan,
mereka dapat menetapkan tujuan yang lebih terarah dan realistis dalam
pekerjaan mereka. Pelatihan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis,
tetapi juga membantu karyawan memahami peran dan tanggung jawab mereka,
mendorong mereka untuk berusaha mencapai hasil yang lebih baik. Sejalan
penelitian yang dilakukan (Widyasari, 2015) bahwa pelatihan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap seberapa baik kinerja pekerja. Berbeda
dengan hasil penelitian dari (Rahinnaya, 2016) perusahaan kurang baik dalam
menentukan kebutuhan pelatihan dan menguji peserta pelatihan, pelatihan
tersebut tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Akibatnya, perusahaan dalam
penelitian ini tidak sesuai dengan sistem pelatihan saat ini.
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2. Pengaruh Pendidikan terhadap kinerja karyawan

Sebaliknya, pengaruh pendidikan terhadap Kkinerja karyawan tidak
signifikan. Meskipun pendidikan tinggi berkontribusi terhadap kemampuan
karyawan, dalam konteks penelitian ini, peningkatan satu satuan dalam
pendidikan hanya meningkatkan kinerja sebesar 0,190 satuan, dan tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Penelitian ini didukung juga oleh
(Nababan et al., 2016) yang menunjukkan bahwa pendidikan tidak memiliki
pengaruh yang positif atau signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PLN
(Persero) Area Manado, perusahaan yang bergerak di bidang energi, khususnya
menyediakan layanan kelistrikan. Dengan kata lain, pendidikan bukan salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.

Hal ini tidak selaras dengan Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)
yang dimana teori ini menekankan pentingnya tujuan yang jelas dalam
memotivasi individu untuk mencapai kinerja yang lebih baik.

Meskipun pendidikan formal memberikan pengetahuan dan keterampilan
dasar, tanpa adanya pelatihan yang spesifik dan tujuan yang terarah, karyawan
mungkin tidak dapat menerapkan pengetahuan tersebut secara efektif dalam
konteks pekerjaan mereka. Dalam konteks ini, hasil pembahasan yang
menunjukkan bahwa pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan bisa
diartikan bahwa pendidikan saja, tanpa dukungan pelatihan praktis dan tujuan
yang jelas, tidak cukup untuk meningkatkan kinerja. Hal ini menunjukkan
bahwa untuk mencapai kinerja optimal, pendidikan perlu diimbangi dengan
pelatihan yang relevan dan strategi pengembangan yang konkret. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya (Gumilar, 2015) yang menemukan bahwa
pendidikan memengaruhi kemampuan kerja karyawan.

3. Pengaruh Simultan Pelatihan dan Pendidikan terhadap Kinerja
Karyawan

Pengujian simultan menunjukkan bahwa baik pelatihan maupun
pendidikan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Nilai F hitung yang tinggi (12,569) > F tabel 3,24 menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan dapat menjelaskan variabilitas dalam
kinerja karyawan secara efektif.

Hasil ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut berkontribusi secara
bersama-sama dalam mempengaruhi kinerja. Pembahasan ini sejalan dengan
Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) yang dimana teori ini
menekankan bahwa kombinasi dari tujuan yang jelas dan keterampilan yang
diperoleh melalui pelatihan dapat meningkatkan motivasi dan kinerja individu.
Ketika karyawan menerima pelatihan yang efektif dan memiliki latar belakang
pendidikan yang baik, mereka lebih mampu menetapkan dan mencapai tujuan
yang relevan dalam pekerjaan mereka. Selain itu, interaksi antara pelatihan dan
pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung karyawan untuk
berkembang, sehingga meningkatkan produktivitas dan pencapaian Kinerja.
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Dengan demikian, pembahasan mengenai pengaruh simultan dari pelatihan dan
pendidikan terhadap Kkinerja karyawan konsisten dengan prinsip Teori
Penetapan Tujuan, yang menunjukkan bahwa kombinasi dari kedua elemen ini
dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dalam mencapai tujuan kinerja. Hasil
penelitian ini didukung oleh (Kamrida, 2016) mengemukakan bahwa terdapat
pengaruh pendidikan serta pelatihan pada kinerja karyawan.

11
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT Hadji Kalla
Toyota Palopo dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh pelatihan.
Peningkatan pelatihan berpotensi meningkatkan Kkinerja karyawan, dengan
koefisien regresi sebesar 0,470. Sebaliknya, pendidikan tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kinerja, dengan koefisien sebesar 0,190. Menurut uji
bersama, kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh pendidikan dan pelatihan.

Hasil ini menegaskan pentingnya program pelatihan yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan dan produktivitas karyawan, sementara pendidikan
formal saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja secara signifikan dalam
konteks perusahaan ini.
SARAN

Dalam penelitian ini, disarankan agar PT Hadji Kalla Toyota Palopo fokus
pada pengembangan program pelatihan yang lebih terarah dan relevan untuk
meningkatkan keterampilan karyawan. Meskipun pendidikan formal tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja, penting bagi perusahaan
untuk mempertimbangkan latar belakang pendidikan dalam proses rekrutmen dan
pengembangan karyawan. Penilaian rutin terhadap efektivitas program pelatihan
dan pendidikan perlu dilakukan untuk memastikan bahwa program-program ini
tetap relevan dan berdampak positif. Selain itu, penelitian lanjutan disarankan
untuk melibatkan variabel lain, seperti motivasi kerja dan kepuasan kerja, yang
mungkin juga berkontribusi terhadap kinerja karyawan. Dengan langkah-langkah
ini, diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat secara signifikan, memberikan
manfaat bagi perusahaan secara keseluruhan.
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